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INTISARI  

   

PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA TEKNIK DASAR 

LABORATORIUM KIMIA SEBAGAI SUMBER 

BELAJAR MANDIRI  

   

Oleh:  

Muyassaroh Faizzatus Sufiani  

NIM: 15670044  

  

Perhatian utama pendidikan abad 21 adalah 

menekankan pada kemampuan critical thinking, problem 

solving, creativity, innovation, communication, collaboration 

dan global awareness. Salah satu upaya yang bisa dilakukan 

adalah mengingkatkan kemampuan literasi sains siswa di 

sekolah. Namun pada kenyataanya masih banyak sekolah-

sekolah yang sama sekali tidak melibatkan pembelajaran 

dengan orientasi literasi sains, selain itu belum ada sumber 

belajar atau media pembelajaran yang berorientasi pada literasi 

sains. Hal ini menjadi dasar untuk dirancangnya modul literasi 

sains larutan asam basa, yang dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa.  

Penelitian dikembangankan dengan metode 4-D 

dengan 4 tahapan yaitu pendefinisian (define), perencanaan 

(design), pengembangan (develop), dan penyebarluasan 

(disseminate). Namun pada penelitian ini hanya dibatasi pada 

sampai tahap pengembangan (develop) saja. Produk yang 



 

 

 

 

dikembangkan ditinjau oleh dosen pembimbing dan peer 

reviewer untuk diberikan saran perbaikan, kemudian 

divalidasi oleh dosen ahli media dan dosen ahli materi 

sekaligus memberikan saran perbaikan, untuk kemudian 

dinilaikan kepada guru kimia SMA/MA, dan direspon oleh 

siswa SMA/MA kelas XI.   

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan validasi 

ahli materi, modul literasi sains larutan asam basa yang 

dikembangkan mendapatkan presentase keidealan 85,71% 

sehingga dikategorikan Sangat Baik (SB). Sedangkan validasi 

oleh ahli media mendapatkan presentase keidealan 95% 

sehingga dikategorikan Sangat Baik (SB). Hasil penilaian dari 

guru kimia mendapatkan presentase keidealan 87,27% 

sehingga masuk kategori Sangat Baik (SB), dan berdasarkan 

respon siswa kelas XI SMA/MA presentase keidealan 99% 

sehingga masuk kategori Sangat Baik (SB).  

  

  

Kata kunci:  Modul, Penelitian Pengembangan, Literasi Sains, 

Asam Basa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan abad 21 menekankan pada 

kemampuan critical thinking, problem solving, 

creativity, innovation, communication, collaboration, 

dan global awarness (Marjohan, 2013:77). Pada proses 

pembelajaran siswa dituntut menggunakan 

kemampuan yang dimilikinya untuk menyusun, 

mengungkapkan, dan menganalisa dalam penyelesaian 

masalah. Namun lingkungan pendidikan tidak 

mendukung untuk mengajarkan kemampuan tersebut 

kepada siswa, sehingga siswa mampu memecahkan 

masalah tertentu, tetapi gagal jika konteks masalah 

tersebut sedikit diubah (Sudiarta, 2015 dalam Asri 

Widowati 2015: 3).   

Salah satu upaya untuk mengatasi kurang 

mampunya siswa dalam mengatasi masalah yaitu 

dengan meningkatkan kompetensi siswa untuk dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya dalam berbagai situasi 

berbeda yang dinamakan dengan literasi sains 

(Rustaman, 2011: 1).  Melalui kemampuan literasi 

sains siswa diharapkan mampu mengembangkan 

beberapa kemampuan diri, salah satunya adalah 

mampu memberikan penjelasan mengenai fenomena 
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yang terjadi berdasarkan konsep yang telah dipahami 

dan dapat menggunakan metode ilmiah untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Rahayu, 2014). Kenyataannya, kemampuan literasi 

sains siswa di Indonesia saat ini masih sangat rendah. 

Menurut Program for International Student Assesment 

(PISA) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains Indonesia menduduki 

peringkat ke-74 dari 70 negara dengan skor 396 

(OECD, 2018). Skor yang didapatkan Indonesia ini 

jauh dari skor rata-rata Internasional yang ditetapkan 

PISA yaitu 500 (PISA, 2012: 5).  

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa di 

Indonesia disebabkan oleh banyak hal, salah satunya 

adalah keberadaan sumber belajar yang belum 

berorientasi pada literasi sains (Ekohariadi, 2009). Di 

Indonesia buku teks pelajaran merupakan sumber 

belajar wajib untuk digunakan di satuan pendidikan 

dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang 

memuat materi pelajaran (Permendiknas, No. 2 Tahun 

2008). Buku teks pelajaran yang digunakan di sekolah-

sekolah harus memiliki kebenaran isi, penyajian yang 

sistematis, penggunaan bahasa dan keterbacaan yang 

baik, dan grafika yang fungsional. Akan tetapi buku 

teks yang ada belum dapat meningkatkan kemampuan 
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literasi sains siswa karena materi yang ada pada buku 

teks tersebut belum sesuai dengan empat kategori 

literasi sains yang ditetapkan oleh PISA (Hazen & 

Trefil, 2009). Adapun empat kategori tersebut yaitu 

sains sebagai batang tubuh pengetahuan (a body of 

knowledge), sains sebagai cara untuk menyelidiki (way 

of investigating), sains sebagai cara berpikir (way of 

thinking) dan interaksi antara sains, teknologi dan 

masyarakat (interaction between science, technology 

and society) (Wilkinson dalam Nurjannati, 2017). 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

ketidaksesuaian buku teks yang ada dengan kategori 

yang ditetapkan oleh PISA salah satunya adalah 

dengan menyediakan bahan ajar bertema literasi sains. 

Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang di 

dalamya memuat aspek literasi sains secara seimbang 

(Chiappeta dalam Paramita, Rusilowati dan Sugianto, 

2016). Penelitian terhadap analisis bahan ajar sains 

yang digunakan di sekolah telah banyak dilakukan, 

namun dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 

muatan aspek literasi sains pada bahan ajar sains yang 

digunakan belum memiliki proporsi yang seimbang 

(Ariningrum, 2013; Kurdiantoro, 2014; Wahyu, 2016). 

Keterbatasan bahan ajar yang beredar, dan belum 

mendukung secara proporsional semua aspek literasi 
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sains, membuat setiap siswa sulit untuk memahami 

pelajaran sains secara individu (Diana, Rachmatulloh 

& Rahmawati, 2015).  

Mata pelajaran yang menurut siswa sulit 

dipahami secara individu salah satunya adalah kimia 

(Kasmadi & Indraspuri, 2010). Ilmu kimia merupakan 

ilmu yang mempelajari tentang sifat, struktur materi, 

komposisi materi, perubahan, dan energi yang 

menyertai perubahan (Sari, S. & Wijayanti, A., 2017). 

Wiseman dalam Rumansyah & Irhasyuarna (2002) 

menyatakan bahwa kebanyakan siswa mengalami 

kesulitan dalam mempelajari konsep kimia dari pada 

konsep pelajaran yang lain, hal ini dikarenakan 

karakteristik ilmu kimia yang sifatnya abstrak. Salah 

satu materi kimia yang dianggap sulit dan bersifat 

abstrak adalah asam basa, dimana materi asam basa 

adalah materi kimia yang erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari, namun masih banyak yang 

belum mengerti dan memahami akan hal tersebut 

sehingga masih banyak siswa yang mendapat hasil 

belajar rendah pada materi ini1 serta banyak penelitian 

yang mengungkapkan kesulitan siswa pada materi 

asam basa (Muchtar, Z. & Harizal, 2012; Septiyani, 

                                                 
1 Wawancara dengan Bu Masyati, S. Pd, guru kimia SMA N 2 
Banguntapan Bantul   
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2017). Kesulitan terdapat pada materi konsep teori 

asam basa, indikator asam basa, tetapan ionisasi asam 

basa, kekuatan asam basa (pH), perhitungan pH dan 

konsep pH dalam lingkungan (Amelia, 2017). 

Kesulitan siswa dalam mempelajari kimia dapat diatasi 

salah satunya dengan menyediakan bahan ajar yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 

siswa (Prastowo, 2011).  

Bahan ajar yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan siswa dapat berupa modul 

(Musfiqon, 2012). Modul memiliki karakteristik self 

instructional, yaitu dapat membantu siswa untuk 

belajar mandiri (Hatta & Lasmiyati, 2014). Menurut 

Nurdin (2016) pembelajaran dengan modul 

memungkinkan siswa dapat lebih cepat menyelesaikan 

satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan bahan 

ajar lain. Oleh karena itu pengembangan modul literasi 

sains larutan asam basa ini sebagai bentuk solusi yang 

ditawarkan untuk dapat menyelesaikan persoalan 

dalam kegiatan belajar mengajar. Modul literasi sains 

larutan asam basa ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan ajar siswa dalam materi asam basa serta 

dapat menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa dalam menyelesaikan sebuah 

persoalan. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat 

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana mengembangkan modul literasi sains 

larutan asam basa untuk siswa SMA/MA kelas XI?  

2. Bagaimana kualitas modul literasi sains larutan 

asam basa untuk siswa SMA/MA kelas XI 

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan 

reviewer (guru kimia SMA/MA)?  

3. Bagaimana respon siswa terhadap modul literasi 

sains larutan asam basa untuk siswa SMA/MA 

kelas XI?  

  

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah:  

1. Mengembangkan modul literasi sains larutan asam 

basa untuk siswa SMA/MA kelas XI   

2. Mengetahui kualitas modul literasi sains larutan 

asam basa untuk siswa SMA/MA kelas XI 

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan 

reviewer (guru kimia  

SMA/MA).  
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3. Mengetahui respon siswa terhadap modul literasi 

sains larutan asam basa untuk siswa SMA/MA 

kelas XI  

  

D. Manfaat Penelitian   

Adapun manfaat penelitiannya antara lain adalah :  

1. Bagi peneliti   

Memberikan pengetahuan dan pengalaman nyata 

tentang mengembangkan modul literasi sains 

larutan asam basa untuk siswa SMA/MA kelas XI.  

2. Bagi siswa  

Memberikan sumber belajar alternatif untuk 

membantu siswa dalam keterbatasan memahami 

konsep kimia pada materi asam basa.   

3. Bagi guru  

Meningkatkan variasi Sumber Belajar, menjadi 

bahan pertimbangan untuk menggunakan modul 

literasi sains larutan asam basa sebagai pendukung 

pembelajaran dalam meningkatkan ketertarikan 

peserta didik mengikuti pembelajaran.  

  

E. Spesifikasi Produk  

Produk penelitian ini berupa modul berorientasi literasi 

sains dengan spesifikasi sebagai berikut:  
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1. Modul yang dikembangkan merupakan modul 

literasi sains larutan asam basa yang dapat 

digunakan oleh siswa SMA/MA kelas XI.  

2. Modul kimia berorientasi literasi sains yang 

dimaksud adalah modul kimia yang didalamnya 

memuat empat domain literasi sains yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik sehingga peserta didik mampu 

menjelaskan fenomena yang terjadi berdasarkan 

konsep materi yang telah  

dipelajari.  

3. Modul berupa media cetak dengan ukuran kertas 

B5 dan berwarna serta di desain dengan 

menggunakan MS. Word 2013 dan Corel Draw.  

4. Modul pembelajaran terdiri atas:  

a. Cover modul dan halaman sampul  

b.Kata pengantar  

c. Bagian pendahuluan  

d.Materi   

e. LKS 

f. Soal evaluasi  

g.Rangkuman  

h.Pembahasan 
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F. Asumsi dan Batasan Pengembangan   

1. Asumsi Pengembangan  

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini 

meliputi :  

a. Dosen pembimbing memahami standar mutu 

modul yang baik   

b.Modul yang dikembangkan dapat menjadi 

salah satu sumber belajar yang digunakan oleh 

peserta didik SMA/MA  

c. Modul literasi sains larutan asam basa ini 

belum banyak dikembangakan.  

d.Reviewer adalah guru kimia SMA/MA yang 

mempunyai pemahaman yang sama tentang 

kualitas modul literasi sains  

2. Batasan Pengembangan  

Agar pembahasan tidak meluas dan tidak 

menyimpang dari rumusan maslah, maka batasan 

masalah dijabarkan sebagai berikut :  

a. Media yang dikembangkan pada penelitian ini 

adalah modul literasi sains larutan asam basa.  

b.Materi yang dimuat pada modul adalah adalah 

asam basa kelas XI SMA  

c. Implementasi produk dibatasi pada uji 

kelayakan serta penilaian guru dan respon 

siswa.  
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d.Modul kimia berorientasi literasi sains ini 

direspon oleh 10 siswa kelas XI SMA/MA.  

  

G. Definisi Istilah  

Istilah istilah yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan bahan ajar ini sebagai berikut:  

1.Penelitian dan pengembangan atau research and 

development menurut Borg & Gall adalah suatu 

proses untuk mengembangkan suatu produk baru 

atau menyempurnakan produk yang telah ada yang 

dapat dipertanggungjawabkan (Sutama, 2010: 32)  

2.Sumber belajar adalah berbagai atau semua sumber 

baik yang berupa data, orang dan wujud tertentu 

yang digunakan oleh siswa dalam belajar baik 

secara terpisah maupun terkombinasi sehingga 

mempermudah siswa dalam mencapai tujuan 

belajar (Rohani dalam Musfiqon, 2012: 129).   

3.Modul adalah salah satu bahan ajar yang dikeamas 

secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat 

seperangkat pengalaman belajar yang terencana 

dan di desain untuk membantu peserta didik 

menguasai tujuan pembelajaran yang spesifik 

(Daryanto, 2013).  

4.Literasi sains adalah kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan ilmiah, untuk 



11 

 

 

 

mengidentifikasi pertanyaan, dan menggambar 

kesimpulan berbasis bukti untuk memahami dan 

membantu membuat keputusan tentang alam dunia 

dan perubahan yang dibuat untuk itu melalui 

aktivitas manusia (OECD, 2015).    
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